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RINGKASAN 

ADITYA AJI PAMUNGKAS. Pengaruh Elemen Lanskap pada Tiga Taman Kota 
Bogor terhadap Psiko-fisiologi, Visual Behaviour, dan Persepsi dengan Metode Eye 
Tracking. Dibimbing oleh PRITA INDAH PRATIWI dan BAMBANG 
SULISTYANTARA. 
 

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan bagian integral dari kota dan 
bermanfaat bagi kesehatan fisik, emosional, dan mental seseorang. Namun, 
informasi ini sering kali belum tersampaikan dengan baik kepada masyarakat luas 
karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran publik tentang berbagai manfaat 
RTH pada kesehatan psiko-fisiologis. RTH publik Kota Bogor yang terkelola 
dengan baik pada tahun 2020 adalah 32,47 Ha dari 43,28 Ha yang seharusnya 
terkelola dengan baik. Metode park therapy dengan pelacakan mata, dapat 
digunakan untuk mengukur dengan lebih baik bagaimana otak atau mata pengamat 
dalam merespons RTH kota. Data gerakan mata digunakan untuk menganalisis 
korelasi antara elemen dan evaluasi lanskap yang dapat memberikan cara yang 
komprehensif untuk meningkatkan pemahaman persepsi manusia terhadap lanskap. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lanskap terhadap 
psiko-fisiologis, menganalisis perbedaan visual behaviour pada tipe lanskap yang 
berbeda, menganalisis indeks evaluasi lanskap taman kota, hingga didapatkan 
rekomendasi terkait proporsi elemen lanskap.  Penelitian menggunakan metode 
purposive sampling dengan total 33 responden valid. Penelitian dilakukan di dalam 
ruangan, yang meliputi: (1) pengukuran parameter psikologi (State-Trait Anxiety 
Inventory dan Positive Affect and Negative Affect Schedule), (2) pengukuran 
parameter fisiologi (tekanan darah, detak jantung, dan SpO2), (3) Perekaman 
gerakan mata saat melihat foto lanskap, dan (4) pengukuran persepsi melalui 
landscape evaluation index.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas mengamati foto lanskap 
berpengaruh signifikan pada penurunan tingkat cemas dan peningkatan afeksi 
responden (p-value < 0,05). Hasil pengujian parameter fisiologi menunjukkan 
bahwa aktivitas mengamati foto lanskap berpengaruh signifikan pada tekanan 
sistolik, diastolik, detak jantung, dan LF/HF ratio (p-value < 0,05), tetapi tidak 
signifikan pada saturasi oksigen darah (p-value = 0,88, > 0,05). Elemen lanskap 
dengan nilai fixation duration dan fixation count paling tinggi di ketiga tipe lanskap 
adalah pepohonan, sedangkan paling rendah yaitu langit dan pavement. Indikator 
pelacakan mata menunjukkan perbedaan yang signifikan antarparameter. Perilaku 
visual responden sebagian besar berfokus pada titik tengah foto, titik hilang, objek 
dominan/VDE seperti papan nama lokasi, dan acak pada point of interest dalam 
foto. Indeks evaluasi lanskap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berbagai 
jenis lanskap dan berkorelasi positif dengan nilai persentase kehijauan. Hasil 
temuan ini merekomendasikan nilai ambang batas minimal greenery untuk taman 
kota terdiri dari 22% pepohonan, 14% semak, dan 12% lawn sebagai titik kritis 
untuk persepsi dan preferensi pengguna.  

 
Kata Kunci:  digital park therapy, evaluasi lanskap, gerakan mata, proporsi tata 

hijau, tipe lanskap 
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SUMMARY  

ADITYA AJI PAMUNGKAS. The Effect of Landscape Elements in Three Bogor 
City Park on Psycho-Physiology, Visual Behaviour, and Perception with Eye-
Tracking Methods. Supervised by PRITA INDAH PRATIWI and BAMBANG 
SULISTYANTARA. 
 

Urban green space (UGS) is an integral part of the city and benefits a 
person's physical, emotional, and mental health. However, this information needs 
to be better conveyed to the broader community due to the lack of knowledge and 
public awareness of the various benefits of UGS on psycho-physiological health. 
The public UGS of the Bogor City that was well managed in 2020 was 32.47 Ha 
out of 43.28 Ha that should have been well managed. The park therapy method with 
eye-tracking can be used to measure better how the observer's brain or eyes respond 
to UGS. Eye movement data is used to analyze the correlation between elements 
and landscape evaluations, which can provide a comprehensive way to improve the 
understanding of human perception of landscapes. The purpose of this study was to 
analyze the influence of landscape on psycho-physiology, analyze differences in 
visual behavior in different types of landscapes, analyze city park landscape 
evaluations, and obtain recommendations regarding the proportion of landscape 
elements. The study used a purposive sampling method with 33 valid respondents. 
The research was conducted indoors, which included: (1) measuring psychological 
parameters (State-Trait Anxiety Inventory and Positive Affect and Negative Affect 
Schedule), (2) measuring physiological parameters (blood pressure, heart rate, and 
SpO2), (3) recording eye movements when viewing landscape photos, and (4) 
measuring perception through the landscape evaluation index. 

The results of the study showed that the activity of observing landscape 
photos had a significant effect on reducing anxiety levels and increasing 
respondents' affection (p-value < 0.05). The results of the physiological attribute 
test showed that the activity of observing landscape photos had a significant effect 
on systolic, diastolic pressure, heart rate, and LF/HF ratio (p-value < 0.05) but was 
not significant on blood oxygen saturation (p-value = 0.88 > 0.05). The landscape 
elements with the highest fixation duration and fixation count values in the three 
types of landscapes were trees. At the same time, the lowest was the sky and 
pavement. Eye tracking indicators showed significant differences between 
attributes. Respondents' visual behaviour mainly focused on the center point of the 
photo, the vanishing point, dominant objects/VDE such as location signs, and 
randomly on points of interest in the photo. The landscape evaluation index has a 
significant influence on various types of landscapes. It is positively correlated with 
the percentage value of greenery. The findings recommend a minimum threshold 
value of greenery for city parks consisting of 22% trees, 14% shrubs, and 12% 
lawns as a critical point for user perception and preference. 

 
Keywords: digital park therapy, eye movement, greenery proportion, landscape 

evaluation, landscape types 
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PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat, 
kekuatan, dan karunia-Nya yang senantiasa diberikan, sehingga tesis yang berjudul 
“Pengaruh Elemen Lanskap pada Tiga Taman Kota Bogor terhadap Psiko-fisiologi, 
Visual Behaviour, dan Persepsi Menggunakan Metode Eye-Tracking” dapat 
diselesaikan dengan baik. Tujuan penulisan ini sebagai syarat untuk menyelesaikan 
Program Magister (S2) Departemen Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dilatarbelakangi oleh ketertarikan 
penulis terhadap persepsi dan preferensi taman kota, serta sebagai penelitian 
lanjutan dari skripsi. Informasi tentang persepsi dan sikap masyarakat dari evaluasi 
lanskap dan studi preferensi menjadi masukan penting bagi perencanaan dan 
pengelolaan ruang terbuka hijau. Metode psikologis, termasuk pelacakan mata, 
dapat membantu peneliti mengukur dengan lebih baik bagaimana otak atau mata 
pengamat merespons ruang terbuka hijau perkotaan, sehingga memberikan cara 
yang komprehensif untuk meningkatkan pemahaman persepsi manusia terhadap 
lanskap.  

Banyak pihak yang telah turut serta membantu dan memberikan 
kontribusinya dalam penyusunan tesis ini. Oleh karena itu, dengan segala hormat 
penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Sumbodo dan Ibu Muji Lestari sebagai orang tua yang telah mendidik, 
memberikan motivasi, dan doa untuk kelancaran studi 

2. Ibu Dr. Prita Indah Pratiwi, SP, M.Si., M.Agr. selaku Ketua Komisi 
Pembimbing dan Bapak Dr. Ir. Bambang Sulistyantara, M.Agr. selaku 
Anggota Komisi Pembimbing.  

3. Bapak Dr. Ir. Andi Gunawan, M.Agr.Sc. selaku Dosen penguji luar komisi. 
4. Dosen-dosen Arsitektur Lanskap atas ilmu yang telah diberikan. 
5. Seluruh responden penelitian ini yang telah meluangkan waktu dan 

membantu berjalannya penelitian ini.  
6. Teman-teman seperjuangan magister arsitektur lanskap tahun 2022 dan 2023, 

serta mahasiswa sinergi arsitektur lanskap 56. 
Penulis sangat berharap dengan adanya tesis ini akan bermanfaat, 

khususnya di bidang arsitektur lanskap dan membuka wawasan baru terkait 
penggunaan eye-tracking dalam riset dan praktik ke depannya. Semoga karya 
ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan.  

 
 

Bogor, September 2024 
 

Aditya Aji Pamungkas 
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